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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada BAB V, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi bahaya yang terdapat pada pekerjaan pembangunan skybridge 

Stasiun Kiaracondong dibagi menjadi 4 aspek sehingga didapatkan 

beberapa risiko diantaranya pekerja terjatuh dari ketinggian, pekerja 

terciprat las dan percikan api, terjadi insiden patah tulang dan tidak bisa 

melanjutkan pekerjaan, hingga pekerja tersandung atau tertusuk benda 

tajam. 

2. Penilaian risiko pada kegiatan pekerjaan pembangunan skybridge Stasiun 

Kiaracondong menghasilkan 1 risiko tingkat tinggi yaitu pekerja terjatuh 

dari ketinggian, dan 3 risiko tingkat sedang yaitu pekerja tersandung atau 

tertusuk benda tajam, terjadi insiden patah tulang dan tidak bisa 

melanjutkan pekerjaan, pekerja terciprat las dan percikan api yang dapat 

mengakibatkan luka bakar pada pekerja. 

3. Usulan pengendalian risiko yang dilakukan pada pekerjaan pembangunan 

skybridge Stasiun Kiaracondong dengan hirarki pengendalian risiko yaitu 

Eliminasi, Rekayasa Teknik, Administratif, dan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

terdapat usulan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Pekerja pembangunan skybridge diharapkan selalu memperhatikan dan 

menerapkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta 

membiasakan dalam penggunaan APD saat bekerja. 

2. Kontraktor dan juga pengawas pekerjaan diharapkan dapat lebih bersinergi 

dalam upaya untuk melakukan pencegahan kecelakaan kerja dan 

pengendalian risiko dengan melakukan peningkatan pengawasan pekerja. 

3. BTP Kelas I Bandung diharapkan untuk lebih tegas terhadap kegiatan 

monitoring dan evaluasi pada kegiatan peningkatan prasarana 

perkeretaapian agar mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
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